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Absirak: Perkembangan metode kuahintif delam psikelegn sesunggubnys juga tidak dapat dilepaskan
dari perkembangan teori dalam 1lmu psikologi dan sosial pada umumnya. Studi meta analisis kualitatif
ini berusaha menguraikan pemosisian metode kualitatif, seperti vang sudah teadi datam perkembangzan
ilmu psikologi. Pertama, metode kualitaizf bersifat saling melengkepi dengan metode kuantitatif’

Penckanan metode kualitatif pada imferswbiectivity dalam membangun makna, akan memberiken
pambaran vang melengkapi. copre gejala psikologi dan sudut kuantitanf. Kedua, pendekatan
kuantitatif sangat menekankan pada keterukuran konstruk-konstruk secarn objektif dan kasat mata,
padahal sangat banyek gejala psikologt justra berada pada tataran yang tidak mudah unouk diamati,
bahkan hanya direflaksikon. Melalid pendekatan kualitatif, maka terdapat eksplorasi dan pendalamean
berbagai konstruk yang selama ini dianggap sulit bahkan tidak mungkin menjadi objek studi. Ketiga,
data vang lahir dari penelitian psikologi dengan metode kualitatif, bersifat kreanfl dan inovatif, bahkan
dapat dikatakan berjalan beriningan dengan perkembangan teknelogi. Emergent gualitative method ini
semikin membuka berbagai kemungkinan bagaimana memahami individu, kesadaran dan perilakutyva

Kata kunci: metode kualitatif psikologl, emergent method, meaning moking

Abstract: Qualitative approach in psychology, substantially covnor be detached from the development
of social and psychological theory, The paper tries to reposition the role of qualitative methodology
in pyvcholoey. First, gualitative metiodology in pavehology remains complemeniary with quoniiiarive,
Especially for the reason that qualitative method ramifications, in imtersubjectivity, plays a role for the
upderstandings of psvchological phemomena. Second, as the guantiarive methods emphazizes more on
objective measires of research contrriels, guaiitative methods give ways for exploring and deepening
mamny constricts which for fong o been considered imeasy to be studfed. Thind, gualitaiive iy are
inmovative and creative, in terms of technological development. Emergent qualltative method enables
the possibility of comprehensive understandings of individuals, consciousness and behavior

Keywords: qualitative methods in prychology, emergent metiod, meaning making

PENDAHULUAN
Kuhn (1962) menunjuk komunitas
skademi  sebagai  sebuah  komunitas  yang

mempertahankzn  sejumlah  pemikiran  dasar,
peraturan dan cara benmteraksi vang diterima
bersama, sebagai sehuah kesepakatan vang harus
dihormati. Dalam perjalanan wakiu sebuah bidang
keilmuan, terbangun sejumlah kepercayaan dan
cara-cara memahami dan menjelaskan fukta, yang

beértumbuh alumulatif dalam komunitas akadems
tersebut. Menyebut “mormal  sciemce™  dalam
tradisi pemikiran Kuhn (1962), pada dasarnya
merupakan hasil-hasil pencarian ilmiah dalam
bentuk penelitian, yang menjadi pilar-pilar kokoh
membangun bidang keilmuan, vakni penelitian-
penclitian yang secara tegas didasarkan pada
prestasi ilmiah komunitas akademi, di mana
prestasi ini kemudian dikembangkan lebih lanjut
Pengembangan ini dapat ditemui oleh publik dalam
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berhagai buku (eks ilmiah, baik yang bersifai
mendasar maupun cangeih atau lanjutan. Pada
iahapan sclanjutnya pengalaman penclitian lanjut
dan observasi terus menerus, meneruskan capalan
mormal science, menjadi semakin kompleks.

Dunia akademi adalah dunia yang sangat
demokratis pada hakikatnya. Perjalanan menuju
dihasilkannya penelitian-penelitian vang objektif
dan membangun, merupakan sebuah ruang terbuka
vang dapat dimasuki oleh siapapun, bahkan
sckalipun itu para penentang suate mazhab, Kuhn
(1962} menyebutkan bahwa imilah prestasi penting
keilmuan, vang memungkinkan bertumbuhnya
temuan-temuan  menjadi  sebush  piramida
keilmuan,  Kelompok-kelompok  pendukung
dan penentang berbagai hasil penelitian serta
kepercayaan ilmiah im, saling mengambil posisi
untuk menarik perhatian para ilmuwan  vang
berkeinginan dan sepakal uniuk mendukung cara
berfikir tertentu, Oleh karenanya, dikatakan bahwa
setiap normal science berkembang di atas landasan
kompetisi terus menerus, dan membentuk apa yang
disebut sebagai paradigma. Mendukung paradipma
tertentu dalam sebuah bidang keilmuan berarti
mendukung prakiek keilmiahan yang aktual, teori,
konsep, metode, aplikasi dan alat ukur, sehingga
tradisi koheren pendekatan dalam keilmuan dapat
terbentuk.

Parker { 20{05) menyatakan bahwa psikologi
adalah ilnm yang amat paradigmatic dan dalam
waktu cukup lama, paradigma positivistik dan pasca
positivistik, menguasai keilmuan psikologi. Hal ini
terjadi dengan menumbuhkan keyvakinan bahwa
ilnm pengetahuan hanva bisa diperoleh melahn
cara-cara vang bersifat marhematical dan rasional.
Dalam istilah dan penamaan vang radikal, Parker
(2005) menunjuk pada kecenderungan psikelogi
unmk memanfastkan paradigma  laboratory-
experimenial vang justru meletakkan manusia
sebagai subjek penelitian, berubah menjadi ohjek.,
hal-hal atau benda-beénda, Peneliti yvang bersifat
sebagm subpek, berfungs: schagai pengamat dan
pengukur perilaku manusia lain. Para ahli sepert
Parker (2005) ini meyakini bahwa psikologi dalam
bentangan paradigma kuglitatif meropakan sebuah
pencarian yang radikal, dimana terjadi transformasi
luar biasa dari apa yang selama ini kita ketahui
mengenal psikologi.
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Bagmimana pandangan  posfmodermiom
mengenai psikolom? Kwvale (1992) membahas
mengenai  bagaimana  pandangan  paradigma
postmadernism  mempengaruhi  psikologi  dan
keterkaitanmva dengan merebaknya pendekatan
kualitatif dalam psikologi. Pandangan
postmodernism  menjadikan  psikologi  lebih
berfokus pada pengetahuan lokal, kehidupan
sehari-hari masyarakat, dan manusia semakin
mepjadi subjek, vang mengkonstruksi din dan
dunianya. Dalam domain penelitizn, pandangan
postmodernizsm memberikan  arah  penelitian-
penelitian vang tidak sckedar berfokus pada
kesahihan metode, tetapi juga lebih menekankan
pada membangun bersama (penelii dan suobjek
penefitian} pemahaman  terhadap fenomena
psikologi dean sosial, Possmodernizm memandang
patkoterapt seharusnya lebih menckankan pada
penanganan vang menyelurob, serta membern
muang lebih banyak pada pendekatan kualitatif
dalam mengungkapkan hingga membantu klien
menemukan solusi bagi permasalahannya. Dari
pandangan Kvale (1992}, terlihat bahwa pandangan
postmodernisme  telah  membawa  perubahan
besar, yakni berupa kesadaran akan pentingnya
memperkuat  pendekatan keilmuan  psikologi,
khususryva metode ilmiah. Dalam konteks ini maka
pendekatan kualitatif menjadi tumpuan, dalam
menghasilkan pengetahuan psikologi yang lebih
kayva diskursus, kental dengan aspek humanizme
lokal serta meletakkan peranan terbesar pada
manusia sebagai subjek kehidupan.

Mengapa penting membahas pendekatan
kualitatif dalam ilmo psikolozi? Berlandaskan
pada prinsip-prinsip rasionalitas yang kuat maka
psikologi  lebih  cendering unmk  melakukan
hal-hal berikut (Parker, 2005). Pertama,
mengindividualisasi fenomena yang sedang ditelita.
Gejala psikologi hanya dililihat dalam konteks
mikro-individual. Kedua, mengisolasi gejala yang
sedang dideskripsikan, dengan hanva herfokus
pada esensi gejala tersebut. Ketipa, membatasi
penjelasan hanya pads pemikitan maupun teori-
teori psikologi, hingga melupakan penjelasan
lain vang sesunpguhnva dapat memperluas
pemahaman terhadap gejala, termasuk membatasi
penjelasan vang berlandaskan analisa sosial dan
budaya. Kecenderungan demikian semakin lama
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semakin menimbulkan wawasan vang sempit bagi
sebuah bidang keilmuan yang telah muncul bahkan
scjak zaman Yunani Kuno (Pemecky, 2016),
Kecenderungan psikologi adalah me-label individu
dalam kategori-kategon  “psikologi-kompleks”,
mereduksi pejala dan membatasi kemungkinan
untuk munculnya permikiran-pemikiran vang dapat
membantu solusi bagi permasalahan individu dan
sogial budaya, Perilaln dan pengalaman kehidupan
manusia (fife-experiences) di masa kini amatlah
kompleks. Paper ini hendak memperlihatikan
peranan  metode  kualitatif  dalam  psikelogi,
dimana terjadi penelaahan gejala-gejala psikologis
dalam kontcks yang lebih luas, dan mengangkat
kompleksitas  kehidupan manusia itu  menjadi
sesuatu yang nyata dan dekat dengan pemahaman
UM,

METODE

Studi mi memakai model telaah mera
aralysis Iiterature review, Meta analisis adalah
serangkalan Umjauan sistematis dar beberapa
studi yang terpilih melalui pertimbangan tertentu.
Model ini berfujuan untuk mengungkapkan arah,
pola, bahkan kekuvatan dan kelemahan berbagai
teruan penelitian (Hunter & Schmidt, 1990),
Proses analisis meta dilakukan dengan melakukan
pemilihan  disertasi-dizertasi melalni  berbagaid
portal jumal ilmiah intemasional, sampai akhimya
ditemukan 3 studi disertasi berbasiskan metode
kualitatif vang memiliki keunikan tersendiri dan
menank untuk ditelaah lebik mendalam. Ketiga
studi yang terpilih terschut adalah;

1. Smdi Madden (2008), dalam cabang psikologi
industri dan organisasi, dan psikologi belajar,
mengambil fema gender and work psychology.

2. Studi Gilinsky (2003), dalam cabang psikologi
perkemnbangan dan psikologi klinis, mengambil
tema sexual abuse,

3. Smdi Tavlarides (2013), dalam cabang
psikologi kesehatan, mengambil tema fanan

werll-refmg.

HASIL

Smdi pertama yang dianalisis adalah
studi dann  Madden (2008) wvang berjudul
Women Preparing for Men: Occupations; A
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Phenomenclogy. Studi Madden (2008) mni sangat
kaya gambaran mengenai tema-tema belajar, yang
selama ini lebih banyak berkutat di sekitar variabel
maotivasi belajar, prestasi akademis, carabelajar, dan
lainnva, Penelitian i merupakan studi mendalam
terhadap 7 (fguh) mdividu perempuan, sebagai
subjek penelitian, yang terlibat dalam program
dan pekerjaan yang umumnya didominasi oleh
laki-laki di Amerika Serikat Perempuan subjek
ini adalah perempuan Kaukasia, rata-rata berusia
di atas 25 tahun. Metode vang digunakan adalah
wawancara mendalam sebanyak 3 kali, terhadap
ketujuh subjek penelitian. Model triangulasi yang
digunakan adalah trianpulasi data, yakni berupa
wawancara rekan kerja laki-laki, serta observasi
langsung perilaku subjek di lingkungan kerja.
Konsep-konsep yang teridentifikasi dari
bagil studi Madden (2008) ini adalah mateity,
connected knowledeoe, empowerment dan absence
of solo status. Studh ini berhasil mengungkapkan
data mengenai tekanan yang dislami di dunia kerja,
dimana para subjek lebih banyak menanggapi
dengan diam (silerces). Respon diam ini terjadi
karena berbagai faktor, salah satunya adalah subjek
memilih untuk menciptakan lingkungan kerja yang
tenang dan nyaman. Seringkali konflik di tempat
kerja bagi perempuan menimbulkan motivasi
negatil untuk terlibat dan melanjutkan pekerjaan,
Dalam studi disertasi ini, motlivasi negatif dilihat
sebagai motivasi vang menghambat seseorang
unfuk bekerja  keras dan profesional. Oleh
karenanys Madden (2008) merekomendasikan,
bagi perempuan-perempuan vang bekerja dalam
lingkungan jenis pekerjaan yang lebih banyak
didominasi pria, lingkungan kena sebaiknya
menciptakan suasana yang penuh penghargaan
terhadap setiap kemampuan dan nilai vang dibawa
oleh perempuan ke dalam lingkungan tersebut.
Akan halnya  psikologi  belajar,
organisasi dapat memmulai dengan  menerima
dan mempertimbangkan semua model belajar
yang tepat bagi pegawai atan staf, karena setiap
model belsjar pada dasamya akan membava
perubahan  dan  kemajuan  organisasi, Tipe
penclitian phenomenclogy bagl tema ini terbukt
telah memberikan hasil yang menarik dan onik,
yakni berupa kemunculan insights yang mendalam
MEngenal proses perjuangan perempuan, untuk
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bertahan  dalam  pekerjaan-pekerjaan
didominasi faki-laki.

Berikut diberikan contoh pengembangan
konsep konsep temuan dari studi phenomenology
Madden (2008), yang dapat dikembangkan lebih
lanjut, untuk menjadi berbagai penclitian dengan
pendekatan beragam, Contoh konsep lemuan
mastirity (kedewasaan, kematangan mgas), antara
lain memperlihatkan keterkaitan dan refleksi,
keterampilan  kepemimpinan, empati, tanggung
jawab dan keyakinan diri. Stodi Madden (2008)
merupakan salah satu contoh, dimana peneliban
dengan pendekatankualitatifmemarmpukan seorang
peneliti — dalam bhal ini ilmuwan psikologl — untuk
menggali sejauh mungkin bagaimana keterkaitan
gejala dengan gejala lam, serta bagaimana konsep
dan variabel utama penelitian merupakan cerminan
kehadiran konsep dan variabel lain. Pada akhirnya,
temuan Madden {2008) inl menjadi masukan vang
sangat berharga bagi cabang keilmuan psikologi
sosial, psikolog industr: dan organizasi, psikologl
kera dan intervensi sosial, kKhususnya menvanghoat
bagaimana perempuan dan organisasi kerja dapat
mempertahankan hubungan yang berkelanjutan
berdasarkan mlai-nilai respect dan professionalism.
Sekaligus, para pembaca mendapatkén gambaran
vang berbeda mengenai gejala yang selama ind
lebih didekati dalam kerangka kuantitatif, Beribot
adalah salah satu mind mapping temuan Madden
[ 218},

Smdi kedua adalah studi Gilinsky (2003)
mengenal  fmirafomilial  Child  Sexwal  Abwse
melalui kacamata attachmeni theory. Gilinsky
{2003} mendeskripsikan kasus seorang anak laki-
laki bernsia 10 tahun yang mengalami pelecehan
seksual sejak bayi hingga berusia 7 tahun, vang
dilakukan ibu kandungnya sendiri. Penelii vang
juga konselor, melakukan intervensi terhadap anak
laki-laki korban pelecehan sesksual ini. Setelah
pada usia 9 tahun, anak laki-laki ini harus bersalksi
di pengadilan terhadap ibunya, maka temadi
perubahan penlakn vang drastis. Ia menpalami
disorganisasi dan disorientasi dalam perilaku
dan emosi, termasuk kemuncolan penlaku dan
tema-tema seksual ketika bermain. Baru setelah
meénjalani terapi selama 2 tahun, muncul perubaban-
perubahan penting ketika ia berinteraksi dengan
dunia Twat.

Yang
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Hasil ztudi memperlibatkan  bahwa
attachment theary dapat menjelaskan mengensai
perfakuan therapeuwric vang dapat diberikan pada
korban pelecehan. Namun, secara klinis menurut
Gilinsky (2003}, teord tersebut kurang mampu
menyumbang pada bagmimana  membangun
pendekatan klinis dan therapewtic pada korban
pelecehan seksual dalam keluarga, Melalw studi
kualitatif. maks dimungkinkan mengembangkan
sebuah gambaran gejala yang amat kaya, yang
kemudian menjadi landasan dari pengembangan
mtervensi klinis vang spesifik menyasar kasus-
kasus pelecehan seksual dalam keluarga. Meskipun
kasus ini bersifat klinis-individual, dalam uraian
temuan, Gilinsky (2003} membangun diskursus
mengenal  pentingnya  memantay  disorganisasi
perilaku sosial dan keterhubungan sosial para
korban pelecehan seksual. Hasil studi retrospekuf
vang sangat terperinei ini menjadikan masalah-
masalah klinis-individual tidak sekedar menepakan
pembahasan dalam kerangka patologi psikolog
semata, fetapi bagaimana membangun kerangka
berfikir terhadap penvebab, dampak dan masalah-
masalah terkast faktor sosial dan budaya setempat.

Studi ketiga vang menjadi pembabasan
adalah  swdi  Taviarides (2013), mengenai
perempuan-perempuan 41 Pepunungan
Appalachian Amerika Serikat. Tavlarides (2013)
mengawali  studinya  dengan menguraikan
ketertanikannva terhadap tingginya ingkat kejadian
morbiditas (kesakitan) pada perempuan di kawasan
Appalachian. Hal ini juga ditkuti dengan tingginya
tingkat penyalahgunaan dan ketergantungan obat,
kekerasan dalam rumah tangga, dan pengguguran
kandungan. Suku bangsa Appalachian sejak lama
tidak banvak bersentuhan dengan pengobatan
modern, dan hingga saat ini kekurangan akses
tethadap perawatan keschatim modern, termasuk
perawatan psikiatris dan psikologis.

Tavlarides (2013 ) melalui metode kualianf
berusaha memahami persepsi budava yang unik
mengenal kesehatan dan kesejahteraan fisik serta
psikologis  perempuan Appalachian, Dengan
mewawacarai 9 orang subyek, sertn melakukan
theorerical themaric analvsis, Tavlarides (2013)
menemukan adanmya persepsi  positif  subjek
terhadap kesechatan dan kesejahteraan fisik dan
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psikologis, meskipun mereka hidup dalam kondisi
kemiskinan dan kurangnya perawatan kesehatan.
Temuan utama menyatakan bahwa, kesembilan
perempuan Appalachian ini menvadari bahwa
kesehatan dan  kesejahteraan itu merupakan
hal vang terpisah dar kondizi aktual feik dan
psikologis. Terdapat ketidakpercayaan yang besar
terhadap dokter dan institusi perawatan kesehatan
modern.  Perempuan  Appalachian  snagat
menghargai dukungan kelvarga dan kesadaran
bahwa saat ini mercka masih hidup dan sclamat
di tengah tantangan alam dan masyarakat. Hasil
studi Tavlarides (2013) mendukung adanya sistem
perawatan keschatan yang spesifik dan sesuai
dengan kondisi keunikan budaya Appalachian.

SIMPULAN

Manusia adalah makhluk pencipta
mzkna, Makna tidak terbatas pada bagaimana
manusia memandang dunia di sekelilingnya.
Makna terbentuk dalam interaksi manusia dengan
manusia lain, struktur sosial, nilar-nilar bodavya,
serta dengan beragem institusi.  Pendekatan
sualiatif dalam psikologi sedang mendapatkan
momentum  untuk  semakin berkembang.
Melalui pendekatan ini, eksplorasi manusia
sehagai pencipta makna menjadi suatu hal yang
dimungkinkan, berkembang secara optimal dan
terintegrasi dengan pemahaman manusia melalui
metode penelitian vang menckankan kvantifikasi
gejala psikologis. Psikologi kualitatif, dengan
kreatifitas dan inovasi tcknik dan cara pandang
terhadap pejala, berkembang dalam konteks
vang kava akan pembahasan budaya. sejarah
dan analisa sosial. Dengan demikian maka cara
pandang yang utama adalah bagaimana manusia
hidup dalam /ffe-werlds, berfungsi menciptakan
dan merefleksikan makna. Subyektifitas kemudian
menjadi petkara utama yang menantang peneliti
untuk mampu mengungkapkannya, tetap dalam
teknik-teknik yang memiliki landazan disiplin
ketlmizhan. Peranan metode kualitatif dalam
psikologi, mendudukkan kembali  peranan
psikologi sebagai ilmu mengerai manusia dan
kemanusiaannya.
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DISKUSI

Scjarah keilmuan psikologi memperlihat-
kan bahwa metode kualitatif sesungguhnys telah
dimanfaatkan oleh founding fathers sejak abad
ke 19 (Wertz, 2014). Wilhelm Wundt, William
James, dan Sigmund Freud, melakukan pencarian
ilmish berdasarkan guwafitaiive imguiries. Ketika
pengujian hipotesis  melalul proses kuantifikasi
merdjal psikolog di abad 20, maka metode
kualitatif semakin berkurang fungsinya dalam
memberikan penjelasan-pemjelasan ilmiah delam
berbagai studi, Baru beberapa pulub tahun
sesudahnya, metode kualitatif kembali berperan,
melalui institusionalisasi revolusioner, metode
kualitatit muncul dalam berbaga publikasi ilmiah,
kurikulum pendidikan psikologi dan organisasi
internasional. Gejala vang sama tegadi di
Indonesia, bahkan berjalan lebih lambat, Peranan
metode kualitatif dalam perkembangan psikologi
[ndonesia membutuhkan dorongan yang sangat
kuat, sehingga dapat menghasilkan bangunan
keilmuan psikologi vang lekat dengan karakteristik
sosial budaya Indonesia, serta mampu menawarkan
solusi bagi permasalahan kritis bangsa.

Mempersamakan ilmu pengetahuan hanya
dengan  pengupan hipotesa, telah melahirkan
sejenis kecenderangan yang berlebihan tedhadap
is1-isu pengukuran dan rasionalisasi berdasarkan
statistika. Akibatnya, pencanan ilmiah yang
bersifat induktif, inferprefive dan kreatif dalam
membangun  konstruk  menjadi  terabaikan
(Wertz, 2014). Ketiga hasil penelitian di atas
memperlihatkan unik dam berharganya temuan
dalam  kerangka berpikir psikologi  kualitatif.
Madden (2008) membuka cakrawala berfikir
tentang penindasan (oppression) dari lingkangan
kerja maskulin terhadap perempuan, dan bagaimana
pola reaksi umum dari perempuan. Salah sain
femuan menyebutkan  fakior  Kedewasaand
kematangan memungkinkan kemunculan
leadership skifls dan tanggung jawab yang kuat.
Sehingga tekanan sosial menjadi kurang berarti
dan individu depat menghadapinyva dengan kuoat.
Gilinsky (2003) berhasil membongkar dinamika
perilaku dan perasaan korban pelecehan seksual
dalam kelnarpa. dan melihat perkembangantya
dari wakta ke waktu, vakni ketika korban semakin
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lama tersembuhkan dan trauma dan membangun
kepercayaan baru. Taviandes (2013) berhasil
mengungkapkan persepsi mengenal kesehatan dan
kesejahteraan psikologi sebagai hal vang terpisah
dan kondisi aktual lingkungan dan masyarakat,

Hazsil  telashan  meta  anabisis i
memperlihatkan berbagai  hal penting  terkait
peranan metode  kualmatif dalam  pemahaman
psikologis. Salah satunya adalah kekuatan metode
ini untuk mengangkat tema-tema maupun konstruk
serta  temuan, vang memberikan  gambaran
mengena: kelompok yang tertindas serta “suara”™
vang selama ini kurang terdengar. Seperti diketahui
ada 4 sumber utama teori-teori ilmu sosial yang
membentuk wajah psikelog koalitatif hingga saat
ini {Parker, 2005). Pertama adalah teon fewmimism,
kemudian postmodernism, psychoanalysis, dan
Marxivm. Terlepas dari makna teor yang berbeda-
beda, keempat teori ini memben tekanan yang tegas
terhadap suara dari kelompok-kelompok yang
secara politik dan ekonomi mengalami penindasan
dan pengabaian. Kecuali. tentu saja psikoanalisis.
vang dalam hal ini meskipun berbicara mengenai
objektifitas, pada dasamyas membedah subjektivitas
individu yvang penuh makna. Penelitisn psikologi
dengan pendekatan kuahitatif dapat memperdalam
pemahaman mengenai  gejala  psikologis  dan
kelompok atau komponen sosial vang mengalimi
penmndasan  ataupun  pengabatan,  termasuk
pemikiran-pemikiran yang selama i ditetup
oleh mainstream thinking mengenai suatu gejala
tertentn. Pemahaman gejala psikologis menjadi
lebih mendalam, melengkapl femoan-temmian
vang hanya menitik beratkan pada gambaran
kecenderungan dan perhitungan statistika dalam
hubungan antar variabel konstrul.

Pendekatan  kualitatif dalam  psikolog
berperan memperluas  pemahaman psikologi
hingga tidak lagi terpusat hanva pada penjelasan-
penjelasan  pada tingkat individual.  Psikologi
memaklumkan  didnya  untuk  merangkul
penjelasan-penjelasan sosial budava, emansipasi
dan kesadaran akan pentingnya commnmine
awareness, Setiap manusia pada dasarnya memilika
unsur-unsur soctal-comectedness dalam dirinya,
sehingga penjelasan gejala psikologis merupakan
bagian integral dan pendekatam holistik dalam
memahami gejala. Makna tentang scsuatu, yang
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terbentuk dalam diri secrang individu, meropakan
hasil pengaruh dan  keterbubungan individu
dengan dunia kehidupannya {life worldy). Secrang
timuwan paikologt, Giorg (1970), adalab termasuk
diantara generasi ilmuwan pstkologi 1960an yang
menyvadari peranan model penelitian  kualitatif
{dalam hal ini fenomenologi), untk memperkaya
clspenmen tradisional psikologis. Dengan cara
ini menurut Ciorgt (1970), pengetahuan psikologi
belajar yang komprehensif dapat ditemukan.

Dalam  konteks Indomesia, memperfuas
peranan  pendekatan  kualitatif dalam  psikologi
mencakup arti mengembangkan  konsep-konsep,
konstruk dan pemikiran mengenai psikologh vang
lekat dengan lokalitas dan keistimewaannya. Teori-
teori psikologi hampir selurehnya datang dan barat,
yvang kemudian menguasai cara pandang mengenai
manugiz  dan  dinamikanya. Oleh  karenanya,
pendekatan kualitatit’ dalam psikolog merupakan
upava radikal yang akan mendefinisikan kembahi
realitas, objektifitas, wvaliditas dan relisbilitas.
“Pengalaman”, “penghayatan”, “merasakan”,
“keterlibatan™ dan “maokna”, membentuk persepsi
peneliti mengenai gejala, yang memungkinkanya
unfuk menjadi lebih peka dalam memahami
individualitas. Indoncsia yang beragam  dan
dinamis merupakan ladang vang penuh lantangan
dan menarik bagi pengembangan peranan psikologi
kualitatif,

DAFTAR PUSTAKA

Biggerstall, D. (2012). Qualitative research
methads i psvchelogy. Psychology —
Selected Papers, Dr. Gina Rossi (Ed.).
InTechOpen. Retrieved from; https:/fwamw.
intechopen.com/download/pdff 36452

Giorgi, A. (1970). Pspehology as  luman selence.
New York: Harper & Row,

Crilinsky, ALY, (2003 ) A boy figure in a dolfhonre;
a case study  of inrafamilial  child
sexval abuse seen through the lens of
attachment theory, (Doctoral dissertation,
unpublishes). The Wright Institute
Giraduate School of Psychology,

Hunter, J. E., & Schmidi, F. L. {1990} Methods
of meta-analysis: Correcting for emror and



Mind Set

bias in research findings. Newbury Park,
CA: Sage

Kuhm, T. 5. (1962). The strucrire of scientific
revodutions  (3rd  ed). London: The
University of Chicago Press Lud.

Rvale, 5. (1992). Psyvehology and postmadernisa,
London: Sage Publications Lid.

Madden, M. P. (2008). Women preparing for men s
aecupations: a phenomenclogm) (Doctoral
dissertation, unpublishes). The Morgridge
College of FEducation, University of
Denver, Denver,

Parker, I (2005). Qualitative psicholog:
Introducing rodical research. Berkshire:
Mac-Graw Hill Education.

Pernecky, T.(2016). Epistemology and metapisics
for gualitative research. London: Sage
Publications Ltd,

Tavlarides, A. (2013). Understanding well-being
Appoalochion Women: o gualifative sty
on  health  perceptions.  Unpublished
disscrtation, Harold Abel School of
social and Behavioral Sciences, Capella
University, Mitmesota.

Wertz, F. 1. (2014). Qualitative inquiry in the

history  of  psychology.  Qwalitative
FPayehalagy: vol. 1, 4-16.

MURTY

¥



